BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan, implikasi, dan saran berdasarkan hasil

analisis.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijabarkan dalam bab 4, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jumlah penggunaan fungsi menyatakan dan menanyakan dalam analisis
ini berbeda-beda. Terdapat dalam 67 kalimat yang mengandung kalimat
menyatakan atau direktif. Kalimat menyatakan perjanjian dan tuturan
penjelasan mendominasi yaitu 21 kalimat dengan 32%, menyatakan
informasi 15 kalimat dengan 22%, menyatakan keputusan 7 kalimat
dengan 10%, dan menyatakan selamat 3 kalimat dengan 4% total
presentase 100%. Hal yang menjadikan kalimat menyatakan perjanjian
dan tuturan penjelasan mendominasi pertuturan dikarenakan seringnya si
penutur dengan kata lain presenter dan narator menceritakan sebuah
kejadian atau peristiwa. Untuk menyatakan perjanjian dikarenakan
seringnya tampilan iklan dalam satu siaran yang diujarkan presenter
maupun narator memberi peringatan ketika menceritakan peristiwa unik

dalam suatu rekaman video.



Kemudian dari empat rekaman yang dijadikan sampel terdapat dalam 33
kalimat yang mengandung kalimat menanyakan atau interogatif. Kalimat
menanyakan meminta pengakuan mendominasi yaitu 10 kalimat dengan
30%, menanyakan meminta pendapat 8 kalimat dengan 24%, menanyakan
meminta keterangan 7 kalimat dengan 22%. Terakhir yaitu menanyakan
meminta alasan dan menanyakan meminta kesungguhan masing-masing 4
kalimat dengan 12% total presentase 100%. Kalimat menanyakan
meminta pengakuan mendominasi dalam pertuturan yang disampaikan
presenter dan narator seperti menanyakan “ya” atau “tidak” agar acara
tersebut lebih menarik dan komunikatif jadi memicu reaksi positif dari

orang yang menyaksikan acara tersebut.

Fungsi menyatakan dan menanyakan dalam acara One Stop Football
terdapat 100 kalimat menyatakan dan menanyakan yang dijadikan sampel
terdapat dalam 24 kalimat kurang santun, 29 kalimat santun yang
langsung, 31 kalimat santun yang tidak langsung dan 16 kalimat lebih
santun. Berdasarkan ke 100 kalimat menyatakan dan menanyakan tersebut
bahwa skala kesantunan yang sering digunakan adalah kalimat santun
yang tidak langsung sebesar 31% dengan 31 kalimat. Terdapat 25 kalimat
pernyataan dan 6 kalimat pertanyaan santun yang tidak langsung.

Penggunaan ujaran untuk kalimat santun yang langsung sebesar 29%

dengan 29 kalimat. Terdapat 15 kalimat pernyataan dan 14 kalimat



pertanyaan santun yang langsung. Kemudian untuk kalimat kurang santun
sebesar 24% dengan 24 kalimat. Terdapat 15 kalimat pernyataan dan 9
kalimat pertanyaan kurang santun. Minimnya ujaran untuk kalimat lebih
santun sebesar 16% dengan 16 kalimat. Terdapat 13 kalimat pernyataan

dan 3 kalimat pertanyaan lebih santun.

Skala kalimat santun yang tidak langsung dalam acara One Stop
Football, dapat diketahui bahwa pelaksanakaan fungsi pernyataan dan
pertanyaan santun yang tidak langsung paling banyak ditemukan
dibandingkan dengan kalimat santun yang langsung, kurang santun dan
lebih santun. Seringnya ujaran untuk kalimat santun yang tidak langsung
sebesar 31% dengan 31kalimat. Terdapat 25 kalimat pernyataan dan 6
kalimat pertanyaan santun yang tidak langsung. Dalam pernyataan santun
yang tidak langsung kalimat yang paling banyak diujarkan adalah

TP(Tuturan penjelasan) terdapat 8 kalimat dengan 11,94%.

Untuk pertanyaan santun yang tidak langsung paling banyak digunakan
dalam MP(Menanyakan meminta pengakuan) terdapat 4 kalimat dengan
12,12%. Faktornya karena ujaran dalam acara One Stop Football termasuk
berita olahraga sepak bola yang lebih sering menggunakan kalimat
berbentuk pernyataan dibanding pertanyaan. Kemudian pada kalimat

pernyataan lebih sering muncul TP(Tuturan Penjelasan) dan kalimat



pertanyaan yaitu MP(Menanyakan meminta pengakuan) yang diujarkan
olen presenter dan naratornya dikarenakan lebih menarik, lebih
komunikatif tetapi tetap mengindahkan kaidah-kaidah kesantunan seperti
yang diujarkan Leech.

4. Skala kalimat lebih santun dalam acara One Stop Football, dapat
diketahui bahwa pelaksanaan fungsi pernyataan dan pertanyaan lebih
santun paling sedikit ditemukan. Minimnya ujaran untuk kalimat lebih
santun sebesar 16% dengan 16 kalimat. Terdapat 13 kalimat pernyataan
dan 3 kalimat pertanyaan lebih santun. Dalam pernyataan lebih santun,
kalimat yang paling banyak diujarkan adalah MI(Menyatakan informasi)

terdapat 4 kalimat dengan 5,98%.

Untuk pertanyaan lebih santun paling banyak digunakan dalam
MA(Menanyakan meminta alasan) terdapat 2 kalimat dengan 6,06%.
Faktornya karena ujaran dalam acara One Stop Football termasuk ke
dalam dunia entertainment dimana penggunaan bahasanya jarang
ditemukan kalimat-kalimat yang menggunakan kata lebih santun.
Penggunaan kata Beliau, Anda seperti teori yang diujarakan Leech jarang

ditemukan.

B. Implikasi

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) ini, menegaskan

bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan



kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Pelaksanaan kegiatan komunikasi dalam pembelajaran
di sekolah dapat menggunakan fungsi kalimat menyatakan dan menanyakan
sebagai alternatif bahan pembelajaran terutama pembelajaran berbicara lebih

spesifiknya berbahasa santun di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).

Dengan melihat hal tersebut, penelitian fungsi menyatakan dan
menanyakan dalam One Stop Football juga dapat diimplikasikan terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu, pembelajaran keterampilan berbicara di
Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya kelas X dengan standar
kompetensi memahami siaran atau cerita yang disampaikan

secara langsung ftidak langsung.

Implikasi penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai masukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Khususnya menelaah siswa untuk lebih memahami siaran atau cerita yang
disampaikan secara langsung menanggapi Siaran atau informasi tersebut

sekaligus memberikan arahan tentang berbahasa santun.

Pembelajaran ini bertujuan agar siswa mampu menuliskan isi siaran
televisi kemudian menyampaikan secara lisan isi berita yang telah ditulis.
Dengan menelaah kemunculan fungsi menanyakan dan menyatakan dalam

One Stop Football. Diharapkan siswa mampu berkomunikasi dengan santun



dan komunikatif karena acara tersebut memberi contoh tentang bagaimana
cara berbahasa santun walaupun tidak terlalu formal. Melalui wacana lisan
yang menarik dan mudah untuk dipahami, maka diharapkan guru dapat
memanfaatkan untuk pembelajaran mengkritik baik berkomentar persetujuan
atau penyanggahan informasi dari media elektronik.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , peneliti memberikan saran
sebagai berikut :

1.  Guru hendaknya lebih mengembangkan materi ajar pembelajaran
kemampuan berbicara yang santun, sehingga menjadikan metode
pembelajaran yang variatif, kreatif, santun, dan inovatif. Salah satunya
wacana lisan dari sebuah tayangan berita olahraga yang menghibur
dengan bahasa yang santun sehingga siswa tidak bosan dengan media

pembelajaran.

2. Pembelajaran tentang fungsi menyatakan dan menanyakan diharapkan
dapat membuat siswa lebih memahami proses komunikasi sehari-hari
serta menambah pengetahuan, informasi, dan wawasan mengenai
kesantunan berbahasa. Dalam hal ini memahami makna ujaran yang
variatif bergantung pada konteks situasi dan berbahasa secara santun,

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun saat proses belajar.



Bagi penulis dapat menambah pengetahuan, informasi, dan wawasan
penulis, agar lebih memahami keterkaitan antara ilmu bahasa dengan
ilmu mengenai kesantunan berbahasa.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan akan ada penelitian selanjutnya
yang lebih luas, variatif dari segi objek penelitian, dan metode penelitian
yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa. Objek penelitian tidak
hanya program televisi saja, namun bisa sebuah film, komik, ataupun
naskah drama, dan untuk lebih banyak mengembangkan kajian teori
pragmatik, sehingga dapat mempermudah analisis dan hasil analisis
fungsi menyatakan dan menanyakan dapat lebih baik, tepat, dan akurat.
Bagi ilmuan adalah memberikan sumbangan untuk perkembangan teori-
teori pragmatik dan juga untuk membantu penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan kesantunan berbahasa, khususnya

fungsi menanyakan.
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